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	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model bisnis bisnis perusahaan talent development atau comedy company di Majelis Lucu Indonesia (MLI) / PT. Jenaka Sumber Rezeki, khususnya terkait analisis Business Model Canvas (BMC). Terlebih model bisnis merupakan salah satu metode yang sangat membantu perusahaan untuk bercerita terkait kondisi internal suatu perusahaan. Melalui BMC, perusahaan dapat menampilkan secara sederhana namun menyeluruh terhadap 9 komponen esensial dari bisnis. Data didapatkan dari hasil studi literatur berupa buku, artikel berita, jurnal, konten video youtube, pengalaman peneliti, dan sumber literatur pendukung lainnya. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah perusahaan MLI menerapkan 9 komponen BMC dengan optimal dan mendapatkan keuntungannya dari berbagai sumber bisnis seperti fee talent management, adsense youtube, jual merchandise, mengadakan spesial show online dan ofline, MLI Musik, MLI E-Sport, serta endorse.
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Pendahuluan


Dalam bisnis, strategi menjadi kata kunci yang utama, karena strategi adalah salah satu elemen paling penting dalam pengembangan bisnis agar bisnis mampu berjalan, bertahan dan berkompetisi. Strategi, merupakan suatu cara di mana perusahaan membuat inovasi yang berbeda dengan para pesaingnya, serta dengan optimalisasi / menggunakan karyawannya untuk bisa memuaskan segala kebutuhan konsumen / pelanggan. (Prasojo, 2018)
Dalam strategi bisnis, terdapat juga model bisnis yang merupakan metode populer, yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam bisnisnya. Model bisnis mampu menjelaskan kebutuhan user / konsumen apa yang akan dipenuhi oleh perusahaan, mengapa solusi perusahaan bekerja lebih baik dari kompetitor, dan seberapa besar jarak antara kemampuan konsumen untuk membayar dengan biaya yang harus dikeluarkan. (P. S. Cohan, 2014) 
Model bisnis merupakan suatu dasar yang harus ditentukan dalam memulai bisnis. Dengan adanya model bisnis, perusahaan akan mempunyai arah yang jelas untuk mencapai tujuan. Model bisnis menjelaskan produk apa yang akan dibuat, siapa saja target pasarnya, bagaimana cara mempertahankan pelanggan, dan hal-hal yang berkaitan dengan adanya bisnis. Dengan adanya model bisnis yang kuat perusahaan dapat mengetahui batasan-batasan dan apa saja yang harus dilakukan. Salah satu metode analisis model bisnis saat ini yang populer adalah Business Model Canvas (BMC). BMC merupakan sebuah kerangka kerja (framework) yang berisikan 9 elemen penting dalam bisnis. Terkait 9 elemen tersebut merepresentasikan seluruh kebutuhan dalam sebuah bisnis. Metode BMC sendiri disajikan secara visual dengan hanya menampilkan poin-poin penting sehingga mudah dipahami. (Dian Jingga Permana, 2013)
Dengan kata lain, BMC adalah rencana bisnis yang formatnya dirancang secara inovatif. Sehingga, menjadi hanya satu halaman saja. Rencana bisnis ini, dibagi menjadi 9 blok dan masing-masing berisi elemen-elemen esensial untuk merancang perintisan atau pun pengembangan bisnis. BMC ini bentuknya visual (terstruktur, mudah dimengerti, singkat, dan padat. Serta mudah diperbaiki dan dibagikan kepada siapa pun. (Oscarius Y.A. Wijaya, 2016)
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Gambar 1. 9 Elemen Business Model Canvas
Keunggulan BMC apabila dibandingkan dengan business plan adalah, jika Pelaku bisnis tidak mampu mengarang indah dan menulis 50 halaman rencana bisnis yang kemungkinan besar tidak berlaku di dunia nyata. BMC sangat cocok untuk diterapkan di startup teknologi yang butuh perubahan sangat cepat, tapi juga tetap bisa digunakan untuk bisnis non teknologi. Ketika menulis business plan 50 halaman, kemudian ada yang salah setelah menjalankannya, maka ada upaya harus menulis 50 halaman lagi. Sebaliknya, dalam BMC, kalau ada yang salah bisa menggantikannya lebih cepat. BMC membuat entrepreneur punya waktu lebih lama dan mengeksekusi bisnisnya, tidak buang waktu dalam membuat rencana. (Hendriko Firman, 2019)
Di sisi lain, selain terkait BMC. Terdapat fenomena media sosial saat ini yang menjadi salah satu sarana bagi banyak orang untuk bisa berkarya. Tak heran apabila ada beberapa orang, yang memiliki banyak pengikut karena memiliki karya atau suatu konten yang sangat menarik perhatian. Sehingga, tidak heran mereka akan selalu berusaha memberikan karya terbaiknya. Orang - orang yang sering menyebutkan dengan content creator. Secara sederhana, content creator adalah orang yang konsisten dalam membuat konten yang mereka posting ke berbagai platform sosial media. (Jane Mitha, 2021)
Membahas mengenai content creator, MLI merupakan perusahaan komedi kreatif yang awalnya didirikan oleh content creator Tretan Muslim, Joshua Suherman, dan Fico Fazhriza. Namun, Fico akhirnya memilih untuk keluar dari MLI. Kemudian, Muslim mengajak Coki Pardede untuk bergabung. Selain mereka, kini yang tergabung dalam MLI ada Rigen Rakelna, Ananta Rispo, Adriano Qalbi, Dani Aditya, Dono Pradana, Gian Luigi, Priska Segu, Ibob Tarigan, Dustin Tiffany, dan beberapa talent lainnya. (Abdullah Arifin, 2022)

Berdasarkan pengamatan peneliti. MLI merupakan comedy company yang mempunyai model bisnis yang cukup unik karena sedikitnya pelaku bisnis di industri tersebut. Awalnya, MLI hanyalah sebuah komunitas yang kemudian bertransformasi menjadi sebuah perusahaan. MLI hadir dengan membawakan jenis komedi baru yang diklaim anti mainstream dan tidak membosankan. Di tangan manajemen MLI, komedi ternyata menjadi komoditas yang bernilai tinggi, hal itu dapat dilihat dari harga tiket acara yang diadakan. Keberanian MLI mematok harga tinggi/mahal untuk sebuah acara komedi, yang berhasil memperbaiki ekosistem stand-up comedy di Indonesia. Setelah menjadi sebuah perusahaan, MLI menciptakan sebuah gurita bisnis yang terdiri dari usaha jasa dan usaha dagang. 


Dengan bisnisnya yang berkembang cukup pesat, serta format bisnisnya yang mampu menjadikan sebuah komedi mempunyai nilai tinggi dan bermanfaat untuk masyarakat. Maka, dari itu Peneliti menilai sangat menarik untuk mengetahui dan memahami model bisnis apa yang digunakan MLI dalam mempertahankan eksistensinya di industri komedi. Penelitian ini, bertujuan untuk mengulas dan menganalisis model bisnis dari MLI, sehingga dapat diketahui bagaimana cara MLI mempertahankan sebuah bisnis yang masih jarang pelaku di dalamnya terutama dengan menggunakan analisis BMC. 
Kajian Pustaka
a. Comedy Company (Perusahaan Komedi)
Perusahaan adalah lembaga profit yang memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada masyarakat untuk mendapatkan laba. (Eka Indriyani, 2017) Perusahaan didirikan atas dua unsur pokok, yaitu: bentuk usaha dan jenis usaha. Bentuk usaha dan jenis usaha biasanya ditentukan di awal sebagai pondasi jalannya sebuah perusahaan. Bentuk usaha dari MLI yang merupakan objek dari penelitian ini adalah Perseroan Terbatas karena MLI merupakan salah satu trademark yang di naungi oleh PT. Jenaka Sumber Rezeki. Sedangkan jenis usahanya terdiri dari usaha jasa dan usaha dagang.

Comedy/komedi adalah suatu karya yang diciptakan dengan maksud untuk menghibur dan menimbulkan tawa. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa MLI adalah lembaga profit yang bergerak di bidang indsutri kreatif khususnya hal-hal yang terkait dengan komedi. Mulai dari talents management, event comedy, video content, dan merchandise
b. Business Model Canvas

Business Model Canvas adalah salah satu kerangka analisis bisnis sederhana yang diperkenalkan pada tahun 2005 oleh Alexander Osterwalder. BMC adalah penjabaran konsep bisnis yang divisualkan guna memahami suatu konsep dan ide bisnis secara sederhana. Untuk memahami konsep bisnis secara komprehensif, metode BMC membagi 9 elemen penting yang disusun menjadi satu kerangka (framework). Perencanaan bisnis menggunakan BMC, sangat cocok bagi perusahaan yang sudah settle atau menuju settle karena BMC mampu mendeskripsikan sebuah konsep dan ide perusahaan secara komprehensif dengan bentuk yang sangat sederhana.

Metode Penelitian
Penelitian yang berjudul “Analisis Business Model Canvas Pada Comedy Company (Studi Kasus Majelis Lucu Indonesia / PT. Jenaka Sumber Rezeki) ini menggunakan metode studi literatur berupa buku, artikel berita, jurnal, konten video youtube, pengalaman peneliti, dan sumber literatur pendukung lainnya.
Hasil dan Pembahasan
A. Profil Majelis Lucu Indonesia
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Gambar 2. Logo Majelis Lucu Indonesia
Dalam penjelasan di channel youtube Majelis Lucu yang berjudul “Profil Majelis Lucu Indonesia (2017),” menerangkan bahwa , merupakan salah satu trademark yang ada di PT. Jenaka Sumber Rejeki. Sebelum menjadi perseroan terbatas dan sebesar sekarang, MLI adalah sebuah komunitas yang diisi oleh sekumpulan stand-up comedian. MLI mulai booming pada tahun 2017 melalui konten roasting yang diunggah di kanal youtube dan konten penghakiman komedi di twitter. MLI dibentuk dengan tujuan untuk memberikan warna baru di industri komedi Indonesia. Para komika (sebutan bagi stand-up comedian) yang terdiri dari 12 orang tersebut merasa acara komedi di Indonesia terlalu monoton dan homogenic. Di salah satu kontennya, para talent MLI melakukan self-proclaimed bahwa mereka mempunyai konsep komedi yang berbeda dan tidak membosankan karena komedi yang mereka bawakan murni berasal dari kejujuran.


Selang setahun kemudian, tepatnya pada tahun 2018 MLI yang sebelumnya hanya komunitas bertransformasi menjadi perusahaan besar dan menjadi trademark di bawah naungan PT. Jenaka Sumber Rejeki. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan utama yang juga menaungi Comedy Sunday Surabaya dan Jiroluger Yogyakarta. PT. Jenaka Sumber Rejeki sendiri bergerak di bidang talents management, creative, event, video contents, dan merchandise. Visi MLI yang disampaikan lima tahun lalu bisa dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat dari antusisame umat lucu (julukan fans fanatik MLI) di setiap event yang diadakan. Namun, di sisi lain MLI mempunyai stigma negatif di masyarakat karena jenis komedi yang dianggap terlalu sensitif dan membuat beberapa kali MLI tersandung masalah karena kontennya. 

B. Analisis BMC

Berikut analisis BMC Majelis Lucu Indonesia / PT. Jenaka Sumber Rejeki berdasarkan studi literatur berupa buku, artikel berita, jurnal, konten video youtube, pengalaman peneliti sebagai penikmat karya MLI, dan sumber literatur pendukung lainnya. Berikut 9 poin model bisnis MLI berdasarkan analisis BMC:

C. Customer Segments
Jika dilihat dari beberapa cuplikan acara offline dan online yang diadakan oleh MLI, mayoritas diisi oleh anak muda. Namun, dijelaskan di laman website MLI tidak menyantumkan bahwa tidak ada batas usia untuk menjadi bagian umat lucu (sebutan konsumen / penikmat MLI). Sedikitnya, melalui pengamatan peneliti ada tiga fokus MLI dalam menentukan segmentasi pelanggan. Pertama, adalah mereka yang mempunyai kepribadian asik dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, adalah mereka yang royal dalam hal keuangan karena harga tiket acara MLI tergolong mahal / cukup merogoh kocek. Ketiga, adalah mereka yang open minded dan tidak mudah tersinggung dengan jenis komedi yang dibawakan. 

1. Value Propositions
Setelah menentukan target pasar, untuk mendapatkan kepuasan pelanggan, pelaku bisnis harus menentukan value propositions yang ditawarkan pada konsumen. Dalam bisnis yang dilakukan MLI, yang mengklaim sebagai pembaharu di industri komedi tentunya mempunyai nilai lebih pada produk yang ditawarkan. Pertama, komedi tepi jurang/dark comedy adalah sesuatu yang melekat pada MLI. Dark comedy dianggap sebagai warna baru pada industri komedi karena kejenuhan penikmat komedi yang ditampilkan di TV yang terlalu monoton. Meskipun jenis komedi ini menuai pro-kontra, jenis komedi ini tetap tetap menemukan pasarnya yang militan. Di sisi lain, MLI juga mempunyai beberapa talents comedian dengan jenis komedi yang berbeda-beda untuk memenuhi kebutuahan pasar. 


Kedua, konsep konten yang dikemas secara beda dan menarik secara audio dan visual. Salah satu konten yang booming baru-baru ini adalah konten Pingin Masuk TV, Pemuda Tersesat, dan Bondo Wani. Ketiga konten tersebut, berhasil meraih jumlah penonton yang cukup banyak karena konsep konten melawan arusnya. Jika acara komedi TV mempunyai batasan-batasan karena adanya UU yang mengatur, maka pada konten Pingin Masuk TV batasan-batasan tersebut seakan ditiadakan. Kemudian, jika acara dakwah yang biasa dikemas dengan kaku, serius, dan membosankan, maka konten Pemuda Tersesat yang dipandu Tretan Muslim, Coki, dan Habib Jafar mengemas dakwah menjadi asik dan menyenangkan. Kemudian, ada juga konten Bondo Wani, yang mempesona secara visual berhasil mengemas sebuah investigasi lebih mendalam menjadi menyenangkan dan informatif.


Ketiga, proses pembelian tiket yang mudah dan ada jaminan pengembalian uang tiket jika acara batal diselenggarakan. Cukup dengan cara berkunjung melalui web resmi MLI para umat lucu bisa mendapatkan tiket acara offline. Dan jika acara batal diselenggarakan seperti acara Maaf Saya Tersinggung, MLI bertanggung jawab mengembalikan uang tiket yang sudah terlanjur dibeli. Dengan menerapkan jaminan seperti itu, memberi nilai lebih di hati pelanggan.
2. Channels
Channels adalah media interaksi yang digunakan untuk komunikasi dengan konsumen. Selama penelitian ini berlangsung, ada data terbaru MLI menyediakan website www.majelislucuindonesia.com yang berisi informasi resmi mengenai MLI. Di website tersebut juga terdapat email resmi yang menjadi channel untuk penyampaian informasi dan kerja sama. MLI juga membuka fitur direct message di akun media sosialnya seperti di instagram @mejelislucu_merch (memiliki 30,5 ribu follower), di instagram @majelislucuindonesia (memiliki 484 ribu follower), di twitter @MajelisLucu (sebanyak 134 ribu follower), di twitter @MLI_Merch (sebanyak 2473 follower), dan juga channael youtube Majelis Lucu (memiliki 2,38 juta subscriber dan 916 video).
3. Customer Relationships
Customer Relationships adalah proses bagaimana menjalin hubungan dengan pelanggan. Dalam mempertahankan eksistensinya selama hamper lima tahun ini, MLI hanya konsisten pada jalurnya. Kekonsistenan tersebut berhasil menciptakan penggemar yang cukup militan dan sangat loyal. MLI juga memberikan layanan yang cukup baik seperti proses refund yang mudah jika  acara dibatalkan oleh pihak penyelenggara. Selain itu, MLI sering mengangkat talent baru yang unik, viral di media dan ada juga yang belum viral tapi layak untuk diangkat, semisal beberapa talent yang disabilitas. Sehingga, dengan langkah tersebut mampu memberika rasa yang mendalam untuk penikmat MLI.

MLI juga menjadi sebuah wadah atau media untuk mewakili keresahan umum sehingga dapat diterima dan mendapatkan solusi jika keresahan tadi benar-benar bermasalah. Menaiknya juga, di MLI selalu optimis dengan keunikan yang dimiliki memberikan jaminan lucu kepada pelanggan saat ada ada acara online maupun offline.
4. Revenue Streams
Setelah bertranformasi menjadi sebuah perusahaan, MLI mempunyai beberapa sumber pendapatan dari usaha jasa dan usaha dagang. Sumber pendapatan tersebut teridiri dari: Pertama, talents management yang mana MLI mendapatkan komisi jika ada yang menggunakan talentnya. Kedua, events comedy yang merupakan sumber pendapatan yang diperoleh dari acara offline/online berbayar dan sebagai promotor sebuah acara. Ketiga, video contents adalah sumber pendapatan yang didapat dari ads youtube atau sponsor sebuah brand. Keempat, MLI juga menjual merchandise seperti vape liquid, buku, baju, dan aksesoris lainnya yang dapat diakses juga di instagram @mejelislucu_merch. Juga selain itu, MLI merambah di MLI Musik dan MLI E-Sport yang keduanya juga mendapatkan pasar yang jelas di hati pelanggan.
Untuk memperkuat data tadi, terdapat juga data artikel yang memperkuat di indoesports.com, tentang demam esports makin merajalela di zaman sekarang ini. Semuanya merambah ke dunia esports. Setelah beberapa Idol Group seperti JKT48 dan Cherrybelle yang membuat tim esports, kini giliran grup lawak Majelis Lucu Indonesia atau yang biasa disingkat menjadi MLI yang membentuk tim esports-nya.
5.  Key Resources
Key Resources yang dimiliki oleh MLI terbagi menjadi beberapa jenis. Pertama, sumber daya berbentuk fisik seperti kantor, seperangkat komputer, dan seperangkat alat syuting yang mumpuni untuk memproduksi konten terbaik. Kedua, sumber daya intelektual yang berjumlah 17 merk dagang. Ketiga, sumber daya manusia yang merupakan asset paling vital di perusahaan yang terdiri dari 27 talents dan beberapa karyawan yang tidak diketahui jumlah pastinya.

6. Key Activities
Aktifitas bisnis yang paling pertama pada MLI adalah events comedy offline berbayar, tapi sejak pandemi MLI melakukan transisi menjadi serba online dan berbayar. Selain membuat acara pribadi MLI menyediakan jasa promotor sebuah acara komedi bagi para stand-up comedian.  MLI juga menyediakan jasa talents yang siap diajak kerja sama untuk mengisi sebuah acara. Hal itu dapat dilihat dari beberapa konten youtube dan acara TV yang diisi oleh para talents MLI. Selain menyediakan jasa MLI juga bergerak di usaha dagang seperti melakukan aktivitas dagang di e-commerce untuk menjual merchandise resminya.

7. Key Partnerships
MLI awalnya dibentuk oleh beberapa stand-up comedian. Maka partner utama MLI adalah komunitas Stand-up Indo yang merupakan wadah bagi para komika sebelum adanya MLI. Kemudian partner penting MLI adalah perusahaan penyedia layanan payment gateway seperti tiket.com. Perusahaan tersebut membantu MLI dalam proses transaksi pembelian tiket acara. Kemudian J99 Vape yang merupakan mitra bisnis MLI dalam pembuatan Liquid Tercyduk. Untuk menjual merchandise resminya MLI menggunakan e-commerce untuk membantu proses penjualannya. 
8. Cost Structure
Cost Structure dari MLI saat ini mengeluarkan dana untuk pembayaran gaji para talents dan karyawan. Selain itu, MLI juga membayar biaya produksi sebuah konten video yang sedang diproduksi. MLI juga menanggung biaya operasional kantor  seperti listrik, air, dan internet.    
Pendapatan MLI diketahui cukup besar karena terbilang sukses eksis di industri hiburan dan kreatif. Bahkan, beberapa komika yang bergabung juga berkantong tebal. Sebab, berbagai agenda kreatif yang digelar selalu diminati. Popularitas MLI juga terus naik setiap tahun karena memiliki penggemar yang terus bertambah. Meskipun MLI kini tengah jadi bahan perbincangan karena salah satu talentnya bernama Coki Pardede tersandung kasus narkotika. Berkaitan dengan hal tersebut, Tretan Muslim mewakili talent yang bergabung di MLI bersama Patrick Effendy selaku CEO mampu bersikap profesional dan menegaskan untuk mendukung pengusutan kasus hingga tuntas. Berupaya untuk menyelesaikan dan bertanggung jawab terhadap klien yang sudah sepakat dengan Coki Pardede.
Untuk sebagai bahan memperkuat temuan di atas. Peneliti melampirkan data literasi, yang berdasarkan penelusuran Mediaini, pendapatan MLI memang cukup besar dari berbagai sumber. Berbagai acara yang digelar dan kegiatan MLI selalu mendapatkan respons positif. Bahkan memang dianggap telah berhasil dalam membisniskan komedi. Dilansir dari Nox Influencer perkiraan pendapatan MLI dari akun YouTube berkisara Rp 202 juta hingga Rp 727 jutaan per bulan. Jika dilihat pada trafik audiens yang menonton kanal YouTube MLI perhari saja penghasilan yang didapatkan Rp 12 jutaan. Maka, tidak heran jika dalam sebulan penghasilan dari satu kanal ini saja bisa ratusan juta. Serupa dengan perkiraan kalkulator Social Blade yang memprediksi penghasilannya sekitar $4,8K hingga $76,1K atau sekitar Rp 72 juta hingga Rp 1 miliar per bulannya. Sedangkan, jika dihitung pertahunnya, YouTube MLI menghasilkan perkiraan cuan atau profit sekitar $57K hingga $912,6K atau sekitar Rp 800 juta hingga Rp 13 miliar. Selain dari akun YouTube, mereka juga rutin membuat event stand up comedy dengan harga variatif,. Termurah ditawarkan mulai dari Rp 67 ribu hingga Rp 250 ribu per tiketnya, bahkan ada juga yang jutaan. Tidak berhenti sampai disitu, pendapatan MLI juga berasal dari merchandise yang dipromosikan dengan akun khusus. Pengikut akun merchandise dengan nama @majelislucu_merch. Maka tidak heran jika berbagai merchndise mulai dari masker, buku, kaos, jaket dan lain sebagainya membuat pendapatan MLI makin penuh. Merchandise ini bisa dipesan lewat platform e-commerse Shopee dan Tokopedia. Harga termurah mulai dari Rp 45 ribu untuk produk sticker, dan harga termahal untuk produk hoodie yakni sebesar Rp 355 ribu.
MLI sendiri memiliki banyak talent, diantaranya ada Coki Pardede, Tretan Muslim, Ananta Rispo, dan masih banyak lagi. Tidak bisa dipungkiri, nama MLI bisa dikenal oleh banyak orang karena talent mereka yakni Tretan Muslim dan Coki Pardede. Jika dilihat dari konten-konten mereka di YouTube, wajah Tretan Muslim lebih banyak muncul dibandingkan talent yang lain. Bisa dibilang, pria bernama asli Aditya Muslim ini menjadi talent terkaya dari MLI. Selain menjadi talent MLI, ia juga memiliki berbagai bisnis, mulai dari bisnis clothing dan kuliner. (Izra Seva, 2021) 
MLI adalah sebagai talent development atau tempat pengembangan bakat, untuk membina para talenta melalui konten-konten yang mereka tampilkan, yang mampu mengangkat branding. Selain konten-konten yang ada, mereka juga kerap menyiapkan acara-acara baik off-air maupun on-air untuk para talenta yang tergabung di MLI. Termasuk mendatangkan acara kerjasama dengan berbagai klien. (Alvin Iqbal, 2022) 
Adanya pandemi Covid-19 ini, tampaknya tidak menyurutkan semangat MLI untuk terus menghibur lapisan masyarakat. Agar bisa mengadakan stand up comedy yang tetap mematuhi protokol kesehatan, MLI berinisiasi untuk melakukan pertunjukan stand up comedy di dalam bus. Comedy On Bus akan menghadirkan pertunjukan stand up comedy dari para komika ternama, yaitu Coki Pardede, Adriano Qalbi, Dono Pradana, Dani Aditya, Ridwan Remin, Fico Fachriza, Gilang Bhaskara, Arif Brata, Rio Dumatubun, Priska Baru Segu, Mukti Entut, Yusril Fahriza, Mcdanny, dan yang terakhir Karim Sujatmiko. Nantinya, musisi-musisi kenamaan Tanah Air juga turut memeriahkan acara ini, di antaranya ada Ari Lasso, Jamrud, Endank Soekamti, dan Juicy Luicy. Selain memberikan pengalaman baru bagi para penampil serta penonton, acara ini juga merupakan inovasi dunia hiburan yang beradaptasi dengan kondisi pandemi. Inovasi inilah yang menjadi wujud nyata dari kampanye "Semangat Bangkit dari Corona" lewat #detikiniBISA yang mengajak masyarakat untuk Berkolaborasi, Inovasi, Sehat, dan Aksi. (Agnes Marpaung, 2021)
Tabel 1
Rangkuman BMC Majelis Lucu Indonesia
	No
	Poin BMC
	Majelis Lucu Indonesia

	1.
	Customer Segment
	1. Tidak ada batasan usia
2. Memiliki keperibadian asyik
3. Pelanggan royal dalam hal keuangan
4. Open minded dan tidak mudah tersinggung 

	2.
	Value Proposition
	1. Memberikan  warna Dark Comedy
2. Banyak pilihan konten lucu, menarik dan “melawan arus” tapi tetap informatif
3. Memberikan jaminan kepuasan pelanggan

	3.
	Channels
	1. Website www.majelislucuindonesia.com
2. Instagram @mejelislucu_merch
3. Instagram @majelislucuindonesia
4. Twitter @majelislucu
5. Twitter @MLI_Merch
6. Channael youtube Majelis Lucu

	4.
	Customer Relationships
	1. Proses refund yang mudah
2. Mengangkat talent unik
3. Mengangkat keresahan umum
4. Memberikan jaminan lucu

	5.
	Revenue Streams
	1. Fee dari talent management
2. Show Comedy
3. Adsense youtube
4. Jualan merchandise
5. MLI Musik
6. MLI E-Sport

	6.
	Key Resources
	1. Sumber daya fisik
2. Sumber daya intelektual
3. Sumber daya manusia

	7.
	Key Activities
	1. Offline show comedy
2. Online show comedy
3. Penjualan merchandise

	8.
	Key Partnerships
	1. Komunitas stand up comedy
2. Perusahaan mitra
3. Event

	9.
	Cost Structure
	1. Gaji talent dan karyawan
2. Biaya produksi konten
3. Biaya operasional kantor


Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah ditentukan, ditemukan bahwa Majelis Lucu Indonesia memiliki model bisnis yang menarik saat di analisis dengan BMC. Seperti pada poin pertama, tentang Customer Segment terdapat hasil segementasi pelanggan yang tidak ada batasan usia, memiliki keperibadian asyik, pelanggan royal dalam hal keuangan, open minded dan tidak mudah tersinggung. Poin kedua, mengenai value proposition, yanng di dalamnya membahas tentang nilai lebih warna komedi yang dark comedy, banyak pilihan konten lucu, menarik dan “melawan arus” tapi tetap informatif, dan memberikan jaminan kepuasan pelanggan. Poin ketiga, terkait channels yang dapat diakses adalah website www.majelislucuindonesia.com, instagram @mejelislucu_merch, instagram @majelislucuindonesia, twitter @majelislucu, twitter @MLI_Merch, dan channael youtube Majelis Lucu.
Poin keempat, tentang customer relationships, yang didalamnya terdapat kenyamanan saat ada langkah proses refund yang mudah, mengangkat talent unik dan disabilitas, mengangkat keresahan umum, memberikan jaminan lucu. Poin kelima, tentang revenue streams yang didalamnya terdapat poin fee dari talent management, show comedy, adsense youtube, jualan merchandise, MLI Musik, dan MLI E-Sport. Poin keenam, tentang key resources yang didalamnya terdapat poin sumber daya fisik, sumber daya intelektual, dan sumber daya manusia. Poin ketujuh, tentang key activities yang di dalamnya terdapat offline show comedy dan online show comedy, dan penjualan merchandise. Poin kedelapan, key partnerships terdapat komunitas stand up comedy, perusahaan mitra, dan event yang diadakan. Poin kesembilan, tentang cost structure didalamnya terkait gaji talent dan karyawan, biaya produksi konten, dan biaya operasional kantor
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